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Abstract: This quasi-experintetttai rcsearch *'ilq ainred at describing

professional attitudes of religion teaciiers and to test the influences of
Teacher Certification I\r Progranr on professional attitudes of tlrc rc-
ligion teachers in tetms of their differences in teachlry experience and

their job status. The subjects u'ere 6,1 religion teachers of SLTP. SMU,
zurd SMK in kian Jaya. The irxtruments for gatlrering dala were check-

lists and attitude scale. Ntearq standard deviation, and F-testwere applicd

to analyse the data. The results revealed ttult teachers' atlitudes were

positive. Teacher Certification IV Program inlluenced teachers ' attitudes

toward tlreir professionalism. There was a significant correlation be-

tween teaching erperience and teachen' professional attitudes in terms

of their job stafir.

Kata-kata kunci: akta mengajar IV. sikap profesional, guru agama

Katholik.

Pemerinah selalu berupaya dengan sungguh-sungguh dalam melaksanakan

pembangrman di segala bidang sebagar wujud amanat Penrbukaan Undang

Undang Dasar 1945. Dalam bidang pendidikan, kebijakan pembangunail

dititikberatkan pada empat aspek pokok, yakni pemerataan kesempatal

memperoleh pendidikan, peningkatan mutu pendidikan, peningkatan efi si-

ensi pendidikan, dan peningkatan relevansi pendidikan. Dalam kerangka

Partino adalah dosen Prcgmm Studi Binbingan Konseling FKIP Universitas Cenderawri-

sih, Jayapum, dan sel<amng menempuh studi pada jenjang S'3 Pikologi UGM, Yogrw

kirta.
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penngkatan mutu pendidikan, pemerintah secara serius menangani kuali-
fikasi mengqiar. Program sertifikasi menga$ar menjadi kehanrsil bagi se-
seo',ng yang akan mengajar. program Akta Mengqiar dibedakan menjadi
Akta III bagi yang **_TTq1pr setingkat SLTpdan l@ fVUagr Vane
1!aa 

mengaiar setingkat sMU/sMK. Khusus bagi peng4iarperguruan tinggi
dikenat Akta Mengajar y, Applied Approach-(AA) d^"pad;

. sahertian (1992\ mengemukakan bahwa jab'aran guru mengandung
arti pelayanan yang luhur. 6uru adalah pelayan, pelayi anak_anak yang
terhormat, memanusiakan manusia muda. Huuungan gum aengm peserta 

rdidik berlang5r,ng dalam jangka wakhr yang ran,q luu .ri;A;-;; j

lulungan dokter dengan pasierq atau hubungan pengacara dengan terdakwa.
Dgkter, pengacara, yang memiliki keahlian khusus,-dibutubk; oleh masya-
rakat secara cepat dan tiba-tiba. oleh karena ttr, ;u.yu.ukd lebih banyak
mernben-penghargaan kepada keahlian khusus dan kebutrhan yang benifat
mgn{ad$, Profesi guru pada hakikatnya menryakan p"*y*-* i* j*ji
terbuka bahwa seseorang akan mengabdikan arioya i.pua" sudr jab-atan
ataupeke{a4n, karena orang itu merasaterpanggil *art ri"a;ul*pekeqaan,t S:b-ag, seo*mg profesionat, g"* ;..jliki t"g* p.oftriola, indi_
vidual, dan sosial oleh karenartq kompetensi yang diledukan oleh seorang

** "d14 
kemanrpuaprofesiona! personal, dan sosial (sahertian, 1992;

Soryq 1996).

- Kompetensi gunud441 melaksanakan tugas mengajar
dan mendidik melalui pendidikan dar latihan. Kompetensi pro"fesional ada_
lah kemampuan yarg,diperlukan agar dapatm"*uiudkao dlri sebagai guru
profesional, yang meliputi aspek kipakaran, yait* penguasuart ni" i*gharus diajarkan besertametodeny4 ru"a ta"ggorg:i*au= t"*uarp t gasnya,
dan rasa kebersamaan dengan sejawat guru iri-rt; (sahertian, i igz; s*ir,
1996) selanj"toyu s*rqa.(1992) menyaakan but*u torp"t"rrr pio:
Prlon4 semestinya dilandasi oleh jiwa profesionarisme g*J. ri*u iro-fesionalisme ditandai.oleh kemampuan yang keras *t f *rru*prit *
perilaku yang sebark-baiknya senantiasa memelihara dan meningkatkan
3it1a 

guru, selalu bel{ar dan- mengembangkan diri, selaru b"r.rpuyu *"riog-
katkan profesi, dan memiliki kebanggaan das profesiny u. ' "

-Kompetensi 
personal mengacu kepada gunrsebagaipribadi yang man-

tap- Kepribadian guru sangat menentukan kebersamr* g"ro aaa* melaksa-
nakan.tugasnya. Kepribadian guru tidak hanya menjadi dasar bagr guru
untuk berperilaku, tetapi juga mdadi model kltehdanan uagi muria cialam
perkembangannya. oleh karena itu, kepribadian guru p.a,iaiuru dan di-
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kembangkan dengan sebaik-baiknya. Paraguru diharapkan mirmpu memm-

-iukkan kualitas ciri-ciri kepribadian yang baik seperci sifat terbuka, penya-

!ang, penolong, penyabar, kooperatif, dan mandiri (Dahlan, 1992; Surya,
ree6).

Kompetensi sosial disebut juga sebagai kompetensi kemasvarakatan,
mengacu kepada keterampilan dalam interaksi sosial dan melaksanakan
anggung jawab sosial (Surya, 1996). Tanggung jarvab sosial bukan hanla
rcrbatas dalam lingkungan masyarakat, namun termasuk juga di lingkungan
sekolah. Curu y'ang profesional selalu mengembangkan kornunikasi yang
fektif terhadap atasan, teman ssjawat dan peserta didik.

Guru harus merniliki sikap profesional keguruan. Sikap dapat ditinjau
dan dua segi, yakni dari segi kognisi dan segi motivasi. Ditinjau dari segi
LognisU sikap merupakan suatu organisasi kognisi yang mcngandung ya-
Iensf dari segi motivasi, sikap merupakan keadaan kesediaan untuh bangkit-

ryamotif (Newcomb dkk., 1978). fuech dan kawan-karvan (1962) men)'a-
ukan bahwa sikap adalah organisasi proses motivasi, emosi, persepsi, dan
toenisi. Anastasi (1991), Rokeah (1990), dan Dahlan (1992)
sikap adalarh kecendenrngan untuk mereaksi y'ang menyenangkan atau tidak
uenye,nangkan terhadap suatu stimulus.

Penelitian yang dilakukan oleh Krech dan kawan-kawan (1962) me-

ryimpulkan bahwa pemberian informasi, termasuk di dalamnya kegiatan
pmbelajara dapat mengubatr sikap dan hasil belajar. Sejalan denganhasil
pnelitian tenebut, patrt diduga bahwa program aka meugajar tV dapat
rengubah sikap profesional kegunran peserta program. Pengalaman meng-

1ar dipertimbegke memberikan sumbangan tedradap sikap profesional
hegunran. I{al ini diduktmg hasil penelitian Srmito (1993) yang menyim-

Frlkm bahwa masa kerja betrubungan erat dengan kemampuan mengajar
guru-gunr SD di Kabupden Banhrl Provinsi Daerah IstimeswaYogyakarta.

Stanrs kepegawaim dalam kaitannya dengan sikap profesional kegu-
man tidak ditemukan dalarr penelitian terdahulu. Diduga stahrs kepegawaian
Erut memberikan sumbangan terhadap sikap profesional keguruan. Alasan
y'ang mendasari dugaan iul adalah bahwa seofiug guru yang bersahrs
pegawai negeri (gurunegeri yang dipekerjakan di sekolah swasta) memiliki
sikap profesional lebih baik dibandingkan dengan guru tetap yayasan, karena
guru negeri mendapat jaminan kepastian gaji. Jaminan kepastian gaji ini
akan mendorong merekauntuk bekerja lebih profesional. Gurutetap yayasan
akan sangattergantung padahidup mdinya yayasan, sehingga diduga sikap
profesionalnya lebih rendah dibandtngkan guru negeri, n.rmun lebih tinggi
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daripada guru lidak tetap. Guru tidak tetap, karena tanpajaminan kepastian r

gaji dan ditrgasi sebagai gum apabila diperlukaa maka diduga sikap pro-
fesionalnya paling rendah.

Tujuan penelitian ini adatah untuk mendeskripsikan: sikap profesional
guru agam4 penganrh program aktamengajar [V tertradap sikap proftsional
guru agamE sikap profesional gunr agama ditinjau dari segi pe$sdam
pengalaman mengajar; sikap profesional gunr agama ditinjau dari segi
pe6edaan stahrs kepegawaian fuunr tetap/negeri, gunr tutiap yayasan, d*rr
guru tidak tetap).

METODE

Penelitian ini menggunakan fimcangan elsperimon sennu karena
nugasm terhadap subjek tidak mungkin dilalerkan secaramlngang, de
jugauntuk tidak dilakukanpengontrolan. Rancangan yang digunakan
rancingan safir kelompok dengan prates dan pascdes {one groap
posttest design) (Swyabrata 1995; Borg & Gall, 1993; Gay, 1997).

Tuckman (1993) mengeru*akan bahwa dalam penelitian eksperi
terdapat lima variabel, yakni \ariabel terikat, bebas, moderdor,
dan intervening, sedangkan Suryabrata me,nambah satr variabel yakni
abel ranrbang ( 1995). Variabel terikd penelitian ini adalah sika profesi
kegunran; vadabel bebasnya adalah prograrn akta mengajar tV; vari
moderdor meliputi pengalaman meng{ar dan stahrs kepegawaian; vari
intervening adalah prcses beleiar; dan penolilian ini tidak
variabel kontrol,

Teknik penumpulan data yang digunakan adrlah testing nonl
Wujud instrumen pengumpulan data adalah skala yakri skata Sikap
fesional Kegunran model Ukert. Skala sikap ini diadmiuistrasikan
dua kali yakni sebagai prates dan pascdes. Di sarnping
skala, penelitian ini menggrmakan daftar isian. Dafor isian digunakan

identitas peserta, k&ususnya yang berhubungan dengan
kepegawaian dan pengalamam mengajar. Teknik analisis statistik
digrmakan untuk menyajikan gambaran umum sikap profesional
teknik analisis statistik inferensial untuk menguji hipotesis penelitian.

HASIL

Pesertaprogram sebanyak 64 orang. Merekaberasal dari seluruh
kabupaten di Provinsi Irian Ja1a. Latarbelakang pendidikanmereka
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Sarjana Agama dari Sekolah Tinggi Teologi Fajar Timur Jayapura. Mereka

pada umumnyatelah mengajar, baik di tingka SLTP maupun SMUISMK'

Ada sebagian peserta yang telah menjadi pegawai negeri (dipekerjakrr),

guru tetap yayasarL dan gunr tidak t€tq. Pengalaman mengajar mereka

sangat bervariasi, yakni dari belqrn pernah mengajar sampai dengan 15

tahun. Iffalaupun mereka telah mengajar, mereka belum memiliki ijazah

akta mengajarsebagai landasan hukum kewenangan mengajar. Oleh karena

puo p6.rt" adalah sarjana datam bidang agam4 maka diasumsikan bahwa

*".ka telah menguasai seperangkd mata kuliah mayor. Stukilr Program

Akta Mengajar Iv t€rdiri dari 10 mata kuliah dengan beban kredit sebanyak

20 sks. Beban kredit tersebr* menrpakan kurikulurn minimal bagr sa{ana

nonkependidikan.
P.grr* akA dilaksanakan selama tiga bulan pe,nuh, perhrlialraa ber-

tangsunglejak 08.00 hinggapukul 17.00 dalam enani hari seminggu. Walsu

agi'Uufln t"t t dihihrng dan ekuivalen deugan safil semester pe'rkuliahan

rrtubr. Untuk meogetahoi kebedrasilan progr:rm dan petaksanaan" dilaku-

kair penilaian. Aspek-aspek yang dinilai meliputi tugas individual dan ke-

lompolq Urgas terstnrkUr, ujian tengatr semest€r, ujian akhir 
Ttmgster, 

de
pnog** pJngalaman lryangm. Penilaian menggunakan angka dan huruf

sebagaimana layaknya di pergunran tin89:
-puau *nii periatoaq yatni paaa akhir program,.s'bjek penelitian

berjumlah tetap, tidak seperti eksperimen pada umurmya ]an$ men$$u-

,,rka, wakhr ;'hif tami. Semua dda berdasalkan 64 subjek penelitim

yang diolatr dan disajikan sebagai hasil penelitian. Kriteria sikap pmfesional

Lrgo** menpakan ac,m dalan menggambarkan sika zubj9-k. Adad.a

,i* sikap tersebut, yakni sikap sebelurn perlakuan dm sikry setelah

perlakuan. Iierdasarkan hasil prafes, diperoleh rerda skor sikap sebesar
'tZl,A 

dan simpangan baku 13,91; hasil pascdes menunjukkan rerata sikap

sbesar 235,22 daniimpangan baku 12,47 .Dengandemikian skorperoleham

(gain score) adalah sebesar 12,11.

Berdasarkan hasil pengolahan data untuk menguji pengaruh progfiun

akta mengajar IV tefiadap sikap profesional kegunran, dipeloleh harga F

(1,6) sebesar 39,26 danprobabilitas 3,934E-08. Apabila dibandingkan de-

ngan harga kritik F (1,63), p 0,01 sebesar 7,04, lfraka harga F hihng

singat signifikan. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa program akta

meng{ar IV memberi penganrh positifterhadap sikap profesional keguruan.
-Untuk 

menguji pengamh pengalaman mengajar terhadap sikap pro-

fesional keguruan, hasil pengolahan data mengnju*kan bahwa harga F
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F$E ;.ai [ffi.'a1?,:r#i,.:15 
131. ixi3tslTsanSaisisnifikan Flntiri'-^-..-:--r-t - i isangat signifikan. Hat ini m"*d,"k_ il;;ffi #Edfrf,l;ajar membedakan sikap profesiooa f..GrL

-,, J;:mm:# p;tu'"'d;;k;;s"r 
i ryusu'ur status kepe

dan nrnhqhiri+-- n ,.j.lfrriog f-"s,1""q dip"r;6t#;*,Il* ,,dan probabilitas 0,0064, p . o,0i]ailrr;?ffiffiff;;'fffff
H:lj !';l"il,i"';'"*y,y:,:t' *i" r'*ra F hitung sangar signiDcngan demrk ian dapat d inyatak; il;;:;; J#3;il-f; ;:fl,#mernbedakan sikap profesioruf f."S*;'.-,

Beririk btak dan gambaran-;;;;r, uji penganrh, hasil peneliri

Sl,:.r; fx;*:^:.1** b";kl,; d;ti* .,,.,0 proresionar ieu**adarah 23 5,7 Zdengan rr:r*= O*; d:A;ffiffi::rffii;
ffI,*t"*:::,r^"19":"ul'*-rz,iii"fr ,.i"**prosxamak,,mervr€rhadapsikapprofe_s,"Jrrffi *i,"J*"#ilfiffi ffi il.ffi
[#:#Tf",q- ;1| 

pori iirrrr,"a;;r*, profesionar kegunran. Arperbedaan 
-sikap 

profesora rcgo**Xil" PrurEsrorull Kegpnran

mengajar a*g*-gu*-|u[ ffi;i":=,ry* vas berpengal

pengatam an m en oe i a r :^X^q-139 !,errensa]am*j t"irrtil 
-g,,*

pengataman*"euj*o*r.fio--tioefr G;:#HilL;Iffi ,m
m?X*ftmm:s{r{r$*-uegeri.gurutetapvavasadangururidakret4e;suruad;ffi"ffi8sffiff;tbflHfflv#ffi

ffi[ffif'trfriitrlf#f; ?i;i,* tet.p vavasan-reun ,oei

PETMA.EASAN

-., - 
PduShir progr-am€kta m.ig:J-.ry, 

:ehanrsnya para subj ek memilrtiskap profesionar yang 
T*rup. a$oLrr** d;;;H"#L*n*o

f:::ffi-H:*,ly .secara- 
bijak.*u-Lp* *"ilirl,-iu,1,*,orrr,

;;;*;p":""ffifirl#jffi #:*nlHmxmx,"roxm
[p#ff t: ;l [fir* merupakan i n di karor b J;;;;,ffi ;5,",* * *,

Berdasarkan trasilne$_rtln diperoreh rerata hasl prates sikap sebesar223'6 1 dan hasir Dascares 23 5,7 2.r.oru rri, rrrsebut menunjukkan bahwate.lah te{adi peningkatan ,itup p.rrrtfr:_T:. y"rg1etG d,, score)srkap profesionar sebesar rz,ir',"iy"il'I*uu, signifikan. diti4au aari
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segivariabilitas, skorprates menunjukkan rcntang yang lebar, yakni dengan

Sip*g* baku 13,91 dibandingk& pascates, yah,ai 12,47. Perbandingan

variabilitas itg menunjukkan bahwa skorpascates lebih sempit rentan$tyq

yang menrpakan indikator skor subjek lebih homogen dibandingkan dengan

sewakhr prates.

Program akta mengajar terbukti memberi penganrh positif terhadap

skap prifesional keguruan. Hasil penelitian ini mendukung studi yang

ditakukan oleh Kretch dan Crutchfield (1962), dan Partino (1990)' Penga-

laman mengajar (lamanya menjadi guru) temyata membedakan sikap pro-

fesional. s"*utlo lama pengalaman gulu mengajar semakin tinggi sikap

p,rofesionalnya. Namun ada satr hal yang tidak sejalan, yakni para calon

b* O"fr* berpengalaman menjadi guru), tsmyata sikap profesionalnya

[Uif, iirrggi AUanaAgfan dengan gunr yang berpengalarnan mengajar 14
tahrm firara perbedaan 5,74). Perbedaan rerata sikap profesional guru

lang pahng berpengalaman sampai dengan 14 tahun bersifat linear. Guru

l,.rri b"rp.ogat -"n 13 ke atas-rerala sik4nya lebih tinggi dibandingkan

a"r,i* gr* V*g berpengalaman 9-12 tahun; guru yang berpengalaman

q-i Z f JUih tioggi slt 
"lpr,yi 

aitandingkan dengan guru yu* berpengalaman

5J tahrm. c"ro va"g berpengalaman 5-8 tahun lebih tinggi sikapnya

dibandingkan gu", ya"g berpengalaman 1-4 tahun. Hasil-hasil penelitian

itu mendiftun! rUr,ii y-g dilakukan olehSumitro (1993). Selafu iar, gunr

I yang berstahrs pegawai negeri lebih ting8i sikapnya dibandingkan dengan

I euru vayasan dan guru tiaak tetap. Perbedaan sikap ini kemung!<inan dise-

I [.uti" fr.rr jamjnan hidup yanglebih pasti bagi guru negeri dibandingkan

I *** guru yayasan dan guru tidak tctap'

II xnsnmulAl{ DAI\ sARAN
I

I Kesimpulan

I Curnbaransikapprofesionalkeguruanmenunjukkanbahwapadaprates

I t rgoloog pada sikap positif, sedangkan pada waktu pas:at€: tergolong

I ;;;*f rIf.ai. Ada pengaruh positif program alda mengajar IV terhadap

I lif.* ,."f.sional t"g"*a". Semakrn-lama guru berpengalaman mengajar

I ;;rk;" tinggi sikapnyaiAda kekecualian, calon guru sikapnyalebihtinggi

I d;ft;-til ot"gL guru yang berpengalaman 1-4 tahun' Guru negeri

I sikmnva lebih tinggi daripada guru yay:Nan dan guru tidak tetap, guru

I vuyut* lebrh tingg dibandingkan dengan guru tidak tetap'

I
I
I
t
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Saran

I}ATTAR RUJIJII(AN

Penelitian dengan subyek lebih besar dan dengan variasi yamgkompleks pertu dilakukan e* *r*p"*hG;iu;';;r;*
mas3l-.ah yang menjadi perhatian penelitian d. pen;lid;;;;
pertimbangkan perbedaan j enis keiamin f ayak .mt* AmsanJil.tian berkenan dengan usia subjek 6;i;6;.d*ffi;;ffi;.X:
sangat berpenganrh terhadap kematangan individu. prrr" iil"r.,ir."n txi
n'::3: r*TI:i *"ng4* sr* reurgri *j1**iJ#;ffi;
keguruan. Peuelitian iri p"rl";hrk ;;";;ru"*il"
*T*:' :*r"*93 rytr**y 1,,arr* **kH;"il#;
nrh sikap profesioaal kegtrnran ,rrhrdry k;brril#r';ffi;ffi
, 
j3f o*S^',*f*oangkan 

..studi ssmamm iri akan ;ap; n
#:H,g"31;ar 

sumuantan dk p ;,;i".i# ;"ffi'ffrffi
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